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A. KONSEP KURIKULUM 

Pengembangan kurikulum merupakan salah satu bagian penting dalam proses pendidikan. 

Kurikulum merupakan alat untuk membantu pendidik dalam melakukan tugasnya, sebab 

kurikulum secara umum dapat didefinisikan sebagai rencana yang dikembangkan untuk 

memperlancar proses pembelajaran. 

Secara lengkap kurikulum dalam konteks pendidikan nasional merupakan seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.  

Kurikulum dapat dilihat dalam tiga dimensi yaitu, sebagai ilmu (curriculum as a body of 

knowledge), sebagai sistem (curriculum as a system) dan sebagai rencana (curriculum as a 

plan). Kurikulum sebagai ilmu dikaji konsep, landasan, asumsi, teori, model, praksis, prinsip-

prinsip dasar tentang kurikulum. Kurikulum sebagai sistem dijelaskan kedudukan kurikulum 

dalam hubungannya dengan sistem dan bidang-bidang lain, komponen-komponen kurikulum, 

kurikulum berbagai jalur, jenjang, jenis pendidikan, manajemen kurikulum, dan sebagainya. 

Kurikulum sebagai rencana tercakup macam-macam rencana dan rancangan atau desain 

kurikulum. Kurikulum sebagai rencana ada yang bersifat menyeluruh untuk semua jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan dan ada pula yang khusus untuk jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu. 

  

B. KONSEP DAN MODEL-MODEL KURIKULUM  

Pengembangan kurikulum, selain berkenaan dengan pengelolaan pengembangan, juga 

berkenaan dengan konsep dan model-model kurikulum yang dikembangkannya. Minimal ada 

empat model kurikulum yang banyak diacu dalam pengembangan kurikulum, yaitu model 

kurikulum: Subyek Akademik, Humanistik, Rekonstruksi Sosial, dan Kompetensi.  

 

 

 



1. Kurikulum Subyek Akademik  

Kurikulum subyek akademik, merupakan model konsep kurikulum yang paling tua. 

Kurikulum ini menekankan isi atau materi pelajaran yang bersumber dari disiplin ilmu. 

Penyusunannya relatif mudah, praktis, dan mudah digabungkan dengan model yang lain.  

Kurikulum ini lebih mengutamakan isi pendidikan. Belajar adalah berusaha menguasai isi 

atau materi pelajaran sebanyak-banyaknya. Orang yang berhasil dalam belajar adalah orang 

yang menguasai seluruh atau sebagian terbesar dari isi pendidikan yang diberikan atau 

disiapkan oleh guru.  

Guru sebagai penyampai bahan ajar memegang peranan penting. Mereka harus menguasai 

semua pengetahuan yang menjadi isi kurikulum. Ia harus menjadi ahli atau ekspert dalam 

bidang-bidang studi yang diajarkannya di sekolah. Lebih jauh guru dituntut bukan saja 

menguasai materi pembelajaran, tetapi juga menjadi model bagi para peserta didiknya. Apa 

yang disampaikan dan cara penyampaiannya harus menjadi bagian dari pribadi guru.  

 

 2. Kurikulum Humanistik  

Model Kurikulum Humanistik menekankan pengembangan kepribadian peserta didik 

secara utuh dan seimbang, antara perkembangan segi intelektual, afektif, dengan psikomotor. 

Kurikulum Humanistik menekankan pengembangan potensi dan kemampuan dengan 

memperhatikan minat dan kebutuhan peserta didik. Pembelajarannya berpusat pada peserta 

didik, student centered atau student based teaching, peserta didik menjadi subyek dan pusat 

kegiatan. Pembelajaran segi-segi sosial, moral, dan afektif mendapat perhatian utama dalam 

model kurikulum ini. Model kurikulum ini berkembang dan digunakan dalam pendidikan 

pribadi.  

 

3. Kurikulum Rekonstruksi Sosial  

Kurikulum rekonstruksi sosial berbeda dengan model-model kurikulum lainnya, lebih 

memusatkan perhatiannya pada problema-problema yang dihadapi dalam masyarakat. 

Kurikulum ini bersumber pada aliran pendidikan Interaksional. Menurut mereka pendidikan 

bukanlah merupakan upaya sendiri, tetapi merupakan kegiatan bersama, interaksi, kerjasama. 

Kerjasama atau interaksi bukan hanya terjadi antara peserta didik dengan guru, tetapi juga 

antara peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan orang-orang di lingkungannya 

dan dengan sumber-sumber belajar lainnya. Melalui interaksi dan kerjasama ini peserta didik 

berusaha memecahkan problema-problema yang dihadapinya dalam masyarakat menuju 

pembentukan masyarakat yang lebih baik.  



4. Kurikulum Kompetensi  

Seiring dengan perkembangan zaman di mana informasi semakin melimpah, cepat, dan 

mudah diperoleh, maka pemilikan kompetensi menjadi suatu kerharusan untuk menyesuaikan 

dengan perubahan. Kompetensi dapat didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak (Depdiknas, 2004).  

 

C. MANAJEMEN KURIKULUM  

Manajemen kurikulum berkenaan dengan bagaimana kurikulum dirancang, 

diimplementasikan (dilaksanakan), dan dikendalikan (dievaluasi dan disempurnakan), oleh 

siapa, kapan, dalam lingkup mana, dan seterusnya. Manajemen kurikulum juga menyangkut 

kebijakan: siapa yang diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab dalam merancang, 

melaksanakan dan mengendalikan kurikulum.  

Dari sudut siapa yang diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab dalam pengembangan 

kurikulum, secara umum dibedakan antara manajemen pengembangan kurikulum terpusat 

(centralized curriculum development management atau top down curriculum development) 

dan manajemen pengembangan kurikulum tersebar (decentralized curriculum development 

management atau bottom upcurriculum development). Kemp dalam Brady (1990:9) melihat 

pendekatan pengembangan kurikulum tersebut dalam suatu kontinum.  

At one extreme is center-based or top down curriculum development in which the curriculum 

is determined by the centre, and there is little autonomy for schools. At the other extreme is 

the bottom-up or school-based curriculum, developed entirely by individual schools.  

 

1. Manajemen pengembangan kurikulum sentralistik  

Pada negara yang bersifat kesatuan seperti Indonesia sentralisasi ini berada pada tingkat 

pemerintah pusat, sedang pada negara federal sentralisasi dapat pada tingkat pemerintah 

federal (pusat) atau tingkat negara bagian. Dalam manajemen pengembangan kurikulum yang 

terpusat atau sentralistik, selain tugas, wewenang, dan tanggung jawab pengembangan 

kurikulum dipegang oleh pejabat pusat, tetapi juga inisiatif, gagasan, bahkan model 

kurikulum yang akan dikembangkan juga dapat berasal dari pemegang kekuasaan di pusat. 

Manajemen kurikulum sentralistik menghasilkan kurikulum nasional, satu kurikulum yang 

berlaku di seluruh wilayah negara.  

 

 

 



2. Manajemen pengembangan kurikulum desentralistik  

Dalam manajemen kurikulum desentralistik, penyusunan desain, pelaksanaan, dan 

pengendalian kurikulum (evaluasi dan penyempurnaan), dilakukan secara lokal oleh satuan 

pendidikan. Penyusunan desain kurikulum dilakukan oleh guru-guru, melibatkan ahli, komite 

sekolah/madrasah dan pihak-pihak lain di masyarakat, yang memiliki perhatian dan 

kepedulian terhadap kurikulum. Pengembangan kurikulum demikian disebut pengembangan 

kurikulum berbasis sekolah (School based curriculum developement atau SBCD), yang dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Manengah disebut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau 

KTSP.  

 

D. PENYUSUNAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)  

1. Proses Penyusunan  KTSP 

Proses penyusunan KTSP perlu diawali dengan melakukan analisis konteks terhadap hal-

hal berikut: 

a. Analisis potensi, kekuatan, dan kelemahan yang ada di sekolah dan satuan pendidikan, 

baik yang berkaitan dengan peserta didik, guru, kepala sekolah dan tenaga 

administrasi, sarana prasarana, serta pembiayaan, dan program-program yang ada di 

sekolah. 

b. Analisis peluang dan tantangan yang ada dimasyarakat dan lingkungan sekitar, baik 

yang bersumber dari komite sekolah, dewan pendidikan, dinas pendidikan, asosiasi 

profesi, dunia industri dan dunia kerja, serta sumber daya alam dan sosial budaya. 

c. Mengidentifikasi Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan sebagai acuan dalam 

penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

  

2. Pengembangan Komponen KTSP 

a. Visi dan Misi Satuan Pendidikan 

Dalam menetapkan visi dan misi satuan pendidikan, kepala sekolah harus terlebih 

dahulu memahami visi itu sendiri. Dalam mengembangkan visinya, kepala sekolah 

harus mampu mendayagunakan kekuatan-kekuatan yang relevan bagai kegiatan 

internal sekolah. 

 

 

 



b. Tujuan Pendidikan Satuan Pendidikan 

Dalam hal ini satuan pendidikan harus menyusun program peningkatan mutu yang 

mencakup tujuan, sasaran dan target yang akan dicapai, untuk program jangka pendek 

maupun program jangka panjang (strategis). 

c. Menyusun kalender pendidikan 

Setiap satuan pendidikan harus menyusun kalender pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat, 

dengan memperhatikan kalender pendidikan sebagaimana tercantum dalam Standar 

Isi. 

d. Struktur Muatan KTSP 

Struktur KTSP memuat: mata pelajaran, muatan lokal, kegiatan pengembangan diri, 

pengaturan beban belajar, kenaikan kelas, penjurusan, dan kelulusan; pendidikan 

kecakapan hidup, pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global. 

e. Silabus 

Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran pada 

suatu mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 

f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau dua kompetensi 

dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. 
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